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ABSTRACT
This study aims to examine the effect of profitability, leverage, financial condition, and firm size on 
going concern audit opinion by using the previous year’s audit opinion variable as a control variable. 
The sample in this study was 165 manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for 
the period 2012-2016. Results from logistics regression show that profitability and financial conditions 
negatively affect the going concern audit opinion. While leverage and company size do not affect the 
going concern audit opinion. 
Keywords: profitability, leverage, financial condition, company size, going concern audit opinion.
PENDAHULUAN
Opini audit going concern adalah opini 
yang diberikan auditor kepada klien dikarenakan 
kesangsian auditor tentang kemampuan entitas 
untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya 
(IAPI, 2012). SA 570 menyatakan tanggung 
jawab auditor adalah untuk memperoleh bukti 
audit yang cukup dan tepat tentang ketepatan 
penggunaan asumsi kelangsungan usaha oleh 
manajemen dalam penyusunan dan penyajian 
laporan keuangan, dan untuk menyimpulkan 
apakah terdapat suatu ketidakpastian 
material tentang kemampuan entitas untuk 
mempertahankan kelangsungan usahanya (IAPI, 
2013).
Penelitian sebelumnya menunjukkan faktor 
yang secara signifikan mempengaruhi opini audit 
going concern antara lain adalah solvabilitas 
(Hadori dan Sudibyo 2014), pertumbuhan 
penjualan tahunan (Hadori dan Sudibyo 2014), 
pertumbuhan harga saham (Hadori dan Sudibyo 
2014), opini audit tahun sebelumnya (Arsianto 
dan Rahardjo, 2013; Aryantika dan Rasmini, 
2016; Khaddafi, 2016; Tjahjani dan Novianti, 
2014; Wulandari, 2014), opinion shopping 
(Rahim 2016), debt default (Khaddafi 2016), 
credit rating (Feldmann dan Read 2013), audit 
industry experience (Chiang, Lin, dan He 2016), 
business failure (Kaczmarek 2014)dan financial 
security (Kaczmarek 2014).
Pada  penelitian  sebelumnya terdapat 
ketidak konsistenan, yaitu penelitian tentang 
faktor audit tenure menunjukkan hasil yang 
tidak konsisten. Arsianto dan Rahardjo 
(2013) menyatakan bahwa audit tenure 
berpengaruh signifikan terhadap opini audit 
going concern, sedangkan Rakatenda dan Putra 
(2016) mengatakan bahwa audit tenure tidak 
berpengaruh terhadap opini audit going concern. 
Kondisi keuangan juga mendapatkan hasil yang 
tidak konsisten. Tjahjani dan Novianti (2014), 
Irwansyah et al. (2016) dan Rahim (2016) 
menyatakan berpengaruh positif terhadap opini 
audit going concern, sedangkan Wulandari 
(2014) menyatakan tidak berpengaruh. Faktor 
leverage pada penelitian Aryantika dan Rasmini 
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(2016) tidak berpengaruh terhadap opini 
audit going concern, tetapi pada penelitian 
Wulandari (2014) dan Rakatenda dan Putra 
(2016) tidak berpengaruh terhadap opini audit 
going concern. Faktor kompetensi auditor 
pada penelitian Aryantika dan Rasmini (2016) 
menyatakan berpengaruh positif terhadap opini 
audit going concern. Faktor ukuran perusahaan 
pada penelitian Arsianto dan Rahardjo (2013) 
dan Rakatenda dan Putra (2016) menyatakan 
signifikan terhadap opini audit going concern, 
sedangkan Tjahjani dan Novianti (2014), 
Wulandari (2014) dan Irwansyah et al. (2016) 
menyatakan tidak berpengaruh terhadap opini 
audit going concern. Faktor kualitas audit pada 
penelitian Khaddafi (2016) dan Rahim (2016) 
menyatakan berpengaruh terhadap opini audit 
going concern, sedangkan Tjahjani dan Novianti 
(2014) menyatakan tidak berpengaruh terhadap 
opini audit going concern.
Ketidakkonsitenan hasil penelitian 
sebelumnya mendorong untuk dilakukan 
penelitian selanjutnya. Khaddafi (2016) juga 
menyarankan untuk penelitian selanjutnya 
dengan menambahkan variabel independen 
yang secara teoritis mempengaruhi opini audit 
going concern. Oleh karena itu penelitian ini 
bertujuan untuk meneliti pengaruh faktor ukuran 
perusahaan, kondisi keuangan, profitabilitas, 
kualitas audit, leverage dan opini audit tahun 
sebelumnya sebagai variabel kontrol terhadap 
penerimaan opini audit going concern.Variabel 
ini digunakan dalam penelitian ini merupakan 
integrasi beberapa variabel yang belum konsisten 
dan dilakukan oleh Arsianto dan Rahardjo 
(2013), Hadori dan Sudibyo (2014), Tjahjani dan 
Novianti (2014), Wulandari (2014), Aryantika 
dan Rasmini (2016), Irwansyah, Oktavianti, 
dan Hardayanti (2016), Khaddafi (2016), serta 
Rakatenda dan Putra (2016).
LITERATURE REVIEW DAN 
HIPOTESIS
Penelitian Terdahulu
Teori keagenan menggambarkan perbedaan 
kepentingan antara pemilik (principal) dengan 
manajemen (agen). Sebuah hubungan dalam 
agensi ada ketika salah satu pihak (principal) 
menyewa pihak lain (agen) untuk melaksanakan 
suatu jasa dan dalam melakukan hal itu, 
mendelegasikan wewenang untuk membuat 
keputusan kepada agen tersebut (Anthony 
& Govindarajan, 2012). Kedua belah pihak 
diasumsikan bertindak sesuai dengan keinginan 
dan untuk mencapai tujuan mereka masing 
masing. Kesenjangan informasi yang dimiliki 
oleh manajemen (agen) dan yang dimiliki oleh 
pemilik (principal) membuat pemilik tidak 
mudah memantau kinerja dari manajemen 
(agen). Kesenjangan informasi antara pemilik 
dan manajemen serta sulitnya pemilik memantau 
kinerja manajemen memerlukan pihak yang 
independen yang dapat mengevaluasi kinerja 
dari agen dan menginformasikan kepada pemilik, 
juga kepada pihak pihak yang berkepentingan. 
Pihak independen yang dimaksud adalah 
auditor eksternal. Salah satu opini yang diberikan 
oleh auditor adalah opini going concern yaitu 
pendapat mengenai kelangsungan usaha dari 
perusahaan yang diaudit.  Seperti yang tertulis 
dalam PSA No. 30, 2012 (IAPI,2012) “Auditor 
bertanggung jawab untuk mengevaluasi apakah 
terdapat kesangsian besar terhadap kemampuan 
entitas dalam mepertahankan kelangsungan 
hidupnya dalam periode waktu pantas, tidak 
lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan 
keuangan yang sedang diaudit (selanjutnya 
periode tersebut akan disebut dengan jangka 
waktu pantas).” Ketika auditor memberikan 
opini going concern, maka pihak manajemen 
(agen) harus dapat mempertanggungjawabkan 
kinerjanya kepada pemilik (principal).
Dalam kaitannya dengan opini audit 
going concern, terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi pemberian opini audit going 
concern. Faktor - faktor yang mempengaruhi 
dapat berupa faktor keuangan dan faktor non 
keuangan. Dalam pemberian opini audit going 
concern terdapat beberapa faktor meliputi faktor 
keuangan dan non keuangan yang mempengaruhi 
pemberian opini audit going concern. Beberapa 
penelitian terdahulu telah dilakukan di Indonesia 
berkaitan dengan opini audit going concern, 
antara lain penelitian yang dilakukan oleh 
Arsianto dan Rahardjo (2013), Tjahjani & 
Novianti (2014), Wulandari (2014), Aryantika 
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dan Rasmini (2016), Irwansyah, Oktavianti, 
& Hardayanti (2016), Rakatenda dan Putra 
(2016) dan (Rahim 2016). Penelitian terdahulu 
yang dilakukan di Indonesia juga dilakukan 
oleh Khaddafi (2016) tetapi hasil penelitian ini 
diterbitkan Internasional. Dari hasil penelitian 
terdahulu dapat diidentifikasi faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi pemberian opini audit 
going concern, antara lain, kondisi keuangan, 
leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan dan 
opini audit tahun sebelumnya.
Wulandari (2014) menyatakan bahwa 
kondisi keuangan mencerminkan tingkat 
kemampuan perusahaan yang sebenarnya. 
Perusahaan yang memiliki kondisi keuangan 
yang baik memiliki kemungkinan yang kecil 
untuk mendapatkan opini audit going concern 
karena perusahaan dianggap dapat memenuhi 
kewajiban keuangannya. Sebaliknya, kondisi 
keuangan yang buruk akan menimbulkan 
kecurigaan auditor atas keberlangsungan usaha 
perusahaan. Perusahaan yang memiliki masalah 
keuangan juga dianggap tidak dapat memenuhi 
kewajiban keuangannya baik kepada investor 
maupun kreditor. Rudyawan dan Badera (2009) 
dalam Irwansyah et al. (2016) menyatakan bahwa 
perusahaan yang terancam bangkrut berpeluang 
mendapatkan opini audit going concern. 
Penelitian terdahulu mengenai kondisi 
keuangan perusahaan dilakukan oleh Tjahjani dan 
Novianti (2014), Wulandari (2014), Irwansyah 
et al. (2016), dan Rahim (2016) memiliki hasil 
yang tidak konsisten. Hasil penelitian Tjahjani 
dan Novianti (2014), Irwansyah et al. (2016), dan 
Rahim (2016) menunjukkan bahwa faktor kondisi 
keuangan berpengaruh terhadap pemberian opini 
audit going concern. Sedangkan hasil penelitian 
Wulandari (2014) menunjukkan bahwa kondisi 
keuangan tidak berpengaruh terhadap pemberian 
opini audit going concern. 
Rasio leverage merupakan rasio yang 
mengukur seberapa jauh kemampuan perusahaan 
memenuhi kewajiban keuangannya (Benny dan 
Dwirandra, 2016). Perusahaan yang memiliki 
rasio leverage yang tinggi mengindikasikan 
memiliki masalah keuangan dan menimbulkan 
kecurigaan kepada auditor atas keberlangsungan 
usahanya. Penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Wulandari (2014), Aryantika dan Rasmini 
(2016), dan Rakatenda dan Putra (2016) 
menyatakan hasil yang tidak konsisten. Aryantika 
& Rasmini (2016) menyatakan bahwa leverage 
berpengaruh terhadap pemberian opini audit 
going concern. Sedangkan Wulandari (2014) dan 
Rakatenda dan Putra (2016) menyatakan bahwa 
leverage tidak berpengaruh terhadap pemberian 
opini audit going concern.
Sartono (2001) dalam Rakatenda dan Putra 
(2016) menyatakan profitabilitas merupakan 
kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan 
dalam menghasilkan laba.dalam hubungannya 
dengan penjualan, total aktiva, maupun modal 
sendiri. Perusahaan yang memiliki profitabilitas 
yang tinggi memiliki kemungkinan yang kecil 
untuk mendapatkan opini audit going concern. 
Dengan profitabilitas yang tinggi, perusahaan 
dapat membiayai operasional perusahaan pada 
periode selanjutnya. Selain itu, perusahaan dapat 
memenuhi kewajibannya pada periode yang 
bersangkutan. Penelitian mengenai profitabilitas 
telah dilakukan oleh Wulandari (2014), Hadori 
& Sudibyo (2014), Aryantika dan Rasmini 
(2016), dan Rakatenda dan Putra (2016). 
Hasil penelitian terdahulu memiliki hasil yang 
konsisten. Namun, hasil penelitian terdahulu 
tidak sependapat dengan pernyataan di atas. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas 
tidak berpengaruh terhadap pemberian opini 
audit going concern.
Opini audit tahun sebelumnya adalah 
opini audit yang diterima perusahaan pada 
tahun sebelumnya (Tjahjani dan Novianti, 
2014). Dalam meberikan opini audit, auditor 
mempertimbangkan opini dari tahun sebelumnya 
yang didapatkan oleh perusahaan. Susanto (2009) 
dalam Wulandari (2014) menyatakan apabila 
perusahaan pada tahun sebelumnya mendapatkan 
opini audit going concern maka auditor akan 
lebih sering mengeluarkan opini audit going 
concern pada periode bersangkutan. Penelitian 
terdahulu mengenai opini audit sebelumnya telah 
dilakukan oleh Arsianto dan Rahardjo (2013), 
Tjahjani dan Novianti (2014), Wulandari (2014), 
Khaddafi (2016) dan Aryantika dan Rasmini 
(2016). Hasil penelitian terdahulu menunjukkan 
hasil yang konsisten yaitu opini audit tahun 
sebelumnya mempengaruhi pemberian opini 
audit going concern.
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Beberapa hasil penelitian terdahulu 
telah menunjukkan hasil yang konsisten antara 
lain penelitian mengenai profitabilitas oleh 
Wulandari (2014), Hadori dan Sudibyo (2014), 
Aryantika & Rasmini (2016) dan Rakatenda dan 
Putra (2016) menunjukkan profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap pemberian opini audit 
going concern. Penelitian mengenai opini audit 
tahun sebelumnya oleh Arsianto & Rahardjo 
(2013), Tjahjani dan Novianti (2014), Wulandari 
(2014) dan Aryantika dan Rasmini (2016) juga 
menunjukkan hasil yang konsisten yaitu opini 
audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap 
pemberian opini audit going concern.
Dari penelitian terdahulu terdapat variabel 
yang belum konsisten. Tjahjani dan Novianti 
(2014), Irwansyah et al. (2016) dan Rahim (2016) 
menunjukkan bahwa variabel kondisi keuangan 
berpengaruh terhadap penerimaan opini audit 
going concern. Sedangkan Wulandari (2014) 
menunjukkan bahwa variabel kondisi keuangan 
tidak berpengaruh terhadap pemberian opini 
audit going concern. Aryantika dan Rasmini 
(2016) menunjukkan variabel leverage tidak 
berpengaruh terhadap pemberian opini audit 
going concern. Sedangkan Wulandari (2014) 
serta Rakatenda dan Putra (2016) menunjukkan 
bahwa variabel leverage tidak berpengaruh 
terhadap opini audit going concern.
Ukuran perusahaan dapat dilihat dari besar 
atau kecilnya perusahaan. Keputusan Ketua 
BAPEPAM No. Kep. 11/PM/1997 menyebutkan 
perusahaan kecil dan menengah berdasarkan 
aktiva kekayaan adalah badan hukum yang 
memiliki total aktiva tidak lebih dari seratus 
milyar, sedangkan perusahaan besar adalah 
badan hukum yang total aktivanya di atas 
seratus milyar. Menurut Arsianto & Rahardjo 
(2013) semakin besar aktiva yang dimiliki 
oleh perusahaan, perusahaan dianggap dapat 
menjamin kelangsungan hidupnya sehingga 
semakin kecil kemungkinan sebuah perusahaan 
mendapatkan opini going concern dari auditor. 
Aktiva yang besar dapat digunakan perusahaan 
untuk memberikan keyakinan kepada kreditur 
bahwa perusahaan dapat memenuhi kewajiban 
yang dimiliki dan aktiva yang besar tersebut 
dapat menjadi pertimbangan kreditur untuk 
memberikan pinjaman modal kepada perusahaan 
lebih tinggi. Apabila perusahaan mendapatkan 
tambahan modal maka perusahaan dapat 
mempertahankan dan mengembangkan usaha 
yang dimiliki. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh 
Arsianto & Rahardjo (2013) menunjukkan ukuran 
perusahaan mempunyai pengaruh negatif. Hal ini 
berarti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap penerimaan opini audit going concern. 
Hasil dari penelitian yang dilakukan Arsianto & 
Rahardjo (2013) berbeda dengan hasil penelitian 
Irwansyah et al. (2016), Tjahjani & Novianti 
(2014), dan Wulandari (2014) yang menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap opini audit going concern.
Penelitian yang dilakukan oleh Khaddafi 
(2016) memiliki kelemahan yaitu variabel 
independen yang digunakan hanya 3 variabel 
yaitu debt default, opini audit tahun sebelumnya 
dan reputasi KAP. Peneliti sebelumnya juga 
menyarankan untuk penelitian selanjutnya 
menambahkan variabel independen yang secara 
teoritis mempengaruhi opini audit going concern. 
Atas kelemahan dan saran pada penelitian 
sebelumnya, maka peneliti akan meneliti 5 
variabel independen yaitu kondisi keuangan, 
leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan dan 
opini audit tahun sebelumnya, dan menggunakan 
opini audit tahun sebelumnya sebagai variabel 
kontrol. Variabel ini digunakan karena penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Arsianto dan 
Rahardjo (2013), Hadori dan Sudibyo (2014), 
Tjahjani dan Novianti (2014), Wulandari (2014), 
Aryantika dan Rasmini (2016), Irwansyah, 
Oktavianti, dan Hardayanti (2016), Khaddafi 
(2016), serta Rakatenda dan Putra (2016) 
masih tidak konsisten. Penelitian ini juga 
bertujuan untuk meneliti pengaruh faktor ukuran 
perusahaan, kondisi keuangan, profitabilitas, 
kualitas audit, leverage dan opini audit tahun 
sebelumnya sebagai variabel kontrol terhadap 
penerimaan opini audit going concern.
Teori Keagenan (Agency Theory)
Teori keagenan menggambarkan 
perbedaaan kepentingan antara pemilik 
(principal) dengan agen (manajemen) dalam suatu 
entitas. Teori keagenan dibangun sebagai upaya 
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untuk memahami dan memecahkan masalah 
yang muncul ketika ada ketidaklengkapan 
informasi pada saat melakukan kontrak. Kontrak 
yang dimaksud adalah kontrak antara pemilik 
dan agen (Gudono, 2009). Wolk, dkk.(2013) 
menjelaskan bahwa pemilik merekrut agen untuk 
mengelola perusahaan, sehingga membentuk 
suatu hubungan keagenan. Tidak hanya merekrut 
agen untuk mengelola perusahaan tetapi pemilik 
juga memberikan wewenang kepada agen dalam 
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 
perusahaan. 
Anthony dan Govindarajan (2012) 
menjelaskan bahwa pemilik dan agen memiliki 
tujuan masing masing dan bertindak sesuai 
dengan tujuan mereka. Agen diasumsikan akan 
menerima kepuasan tidak hanya kompensasi 
keuangan melainkan dapat menerima tambahan 
atas suatu keterlibatan dalam hubungan suatu 
agensi. Dengan kata lain, sebagian besar 
kekayaan yang dimiliki oleh agen terikat 
dengan perusahaan. Sedangkan principal 
(pemilik) diasumsikan hanya tertarik terhadap 
tingkat pengembalian yang diperoleh dari 
investasi mereka (Anthony dan Govindarajan, 
2012). Selain itu, dalam mengelola perusahaan 
manajemen tidak mendapatkan pengawasan 
pemilik. Agen diasumsikan dapat berbuat 
tidak professional dan dapat membuat laporan 
keuangan dengan ketentuan ketentuan yang 
menguntungkan pihak manajemen. Manajemen 
dapat memilih metode yang meningkatkan 
income dan juga meningkatkan bonus (Wolk, 
dkk, 2013).  
Opini Audit Going Concern
Opini audit going concern adalah opini 
yang diberikan auditor kepada klien dikarenakan 
kesangsian auditor tentang kemampuan entitas 
untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya 
(IAPI, 2012). SA 570 menyatakan tanggung 
jawab auditor adalah untuk memperoleh bukti 
audit yang cukup dan tepat tentang ketepatan 
penggunaan asumsi kelangsungan usaha oleh 
manajemen dalam penyusunan dan penyajian 
laporan keuangan, dan untuk menyimpulkan 
apakah terdapat suatu ketidakpastian 
material tentang kemampuan entitas untuk 
mempertahankan kelangsungan usahanya (IAPI, 
2013). Faktor-faktor yang dapat menimbulkan 
keraguan besar mengenai kemampuan entitas 
melanjutkan usahanya secara berkesinambungan, 
antara lain keterbatasan dalam (Tuanakotta, 
2016):
a. Kemampuan entitas menghadapi kondisi 
buruk. Entitas kecil dapat bereaksi cepat 
untuk menyerap peluang baru, tetapi 
seringkali mempunyai sumber daya terbatas 
untuk melanjutkan usaha.
b. Tersedianya sumber-sumber perbelanjaan. 
Bank dan kreditur lain menghentikan 
pinjaman atau dukungan sama sekali. Atau, 
pemiliki (pihak ketiga yang masih terkait 
dengan pemilik) menarik dukungan/agunan/
jaminan pribadi.
c. Menghadapi perubahan besar seperti 
kehilangan pemasok utama, pelanggan besar, 
pegawai penting, lisensi untuk beroperasi, 
waralaba, atau perikatan hukum lainnya.
Kondisi Keuangan Terhadap Opini Audit 
Going Concern
Kondisi keuangan perusahaan 
menunjukkan keadaan perusahaan yang 
sebenarnya. Laporan keuangan perusahaan 
seringkali mengindikasikan sedang mengalami 
kesulitan keuangan atau tidak. Perusahaan yang 
memiliki kesulitan keuangan biasanya memiliki 
masalah going concern (Tjahjani dan Novianti, 
2014). Perusahaan yang mencatatkan rugi dari 
periode sebelumnya dan belum ada perkembangan 
perbaikan kinerja, serta perusahaan yang tidak 
mendapatkan pendapatan menandakan kondisi 
keuangan yang buruk. Perusahaan seperti ini 
akan memiliki kemungkinan besar mendapatkan 
opini audit going concern.
Teori stakeholder menjelaskan bahwa 
stakeholder memiliki hak yang sama dalam 
memperoleh informasi perusahaan untuk 
mengetahui kondisi perusahaan. Kinerja 
manajemen yang baik dapat ditunjukkan dengan 
kondisi keuangan yang baik. Apabila pemilik 
melihat kondisi keuangan perusahaan yang 
baik, pemilik mengasumsikan bahwa pihak 
manajemen (agen) telah mengelola investasi 
yang ditanamkan pemilik ke perusahaan dengan 
baik. Selain itu, kondisi keuangan yang baik juga 
menunjukkan bahwa perusahaan tidak memiliki 
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indikator masalah going concern. Dengan 
kata lain, perusahaan yang memiliki kondisi 
keuangan yang baik diasumsikan pada periode 
selanjutnya akan tetap menjalankan kegiatan 
utama perusahaan dan tidak akan mendapatkan 
opini audit going concern pada perusahaan 
dengan kondisi keuangan yang baik. 
Hasil penelitian yang dilakukan 
Irwansyah,dkk (2016) dan Tjahjani & Novianti 
(2014) mengatakan bahwa kondisi keuangan 
berpengaruh negatif terhadap opini audit going 
concern. Perusahaan yang memiliki kondisi 
keuangan yang baik memiliki kemungkinan 
yang kecil menerima opini audit going concern. 
Perusahaan yang sehat secara keuangan 
dengan kata lain tidak mencatatkan rugi dan 
menghasilkan pendapatan dianggap dapat 
menjaga kelangsungan usaha perusahaan 
tersebut pada periode berikutnya. Penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Wulandari (2014) 
menunjukkan hasil bahwa kondisi keuangan 
tidak berpengaruh terhadap opini audit going 
concern. Pada penelitian ini peneliti mengikuti 
penelitian yang dilakukan Irwansyah, Oktavianti, 
& Hardayanti (2016) dan Tjahjani & Novianti 
(2014).
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesa 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
H1:  Kondisi keuangan berpengaruh negatif 
terhadap opini audit going concern.
Leverage Terhadap Opini Audit Going 
Concern
Perusahaan membutuhkan pendanaan lain 
diluar itu yaitu utang dari kreditor. Kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya 
kepada kreditor diukur melalui rasio leverage. 
Semakin tinggi rasio leverage suatu perusahaan 
maka akan semakin besar keraguan auditor 
akan kelangsungan usaha perusahaan tersebut 
(Benny dan Dwirandra, 2016). Dengan kata lain 
manajemen perusahaan dianggap tidak efektif 
dalam mengelola modal dan tidak mampu untuk 
menjaga kelangsungan usaha perusahaan.
Pecking order theory menjelaskan 
jika perusahaan membutuhkan pendanaan 
ekternal, perusahaan lebih menyukai hutang 
dibandingkan dengan ekuitas. Perusahaan 
yang profitable lebih sedikit menggunakan 
hutang bukan karena mempunyai target debt 
ratio yang rendah melainkan perusahaan 
tidak membutuhkan dana ekternal(Brealey, 
Myers, and Marcus, 2001dalam Radjamin dan 
Sudana, 2014). Menurut Rakatenda dan Putra 
(2016) jumlah utang yang melebihi total aktiva 
menyebabkan perusahaan mengalami defisiensi 
modal atau saldo ekuitas bernilai negatif. Hal ini 
akan menurunkan tingkat kepercayaan pemilik 
kepada manajemen dalam mengelola investasi 
yang telah diberikan. Oleh karena itu, semakin 
tinggi rasio leverage maka akan semakin besar 
kemungkinan auditor memberikan opini audit 
going concern.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Aryantika dan Rasmini (2016) menyatakan 
bahwa rasio leverage berpengaruh terhadap 
opini audit going concern. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa perusahaan yang memiliki 
rasio leverage yang tinggi memiliki kemungkinan 
besar mendapatkan opini audit going concern 
dari auditor karena dianggap memiliki 
masalah keuangan dan tidak mampu menjamin 
kelangsungan usaha pada periode selanjutnya. 
Namun hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Wulandari (2014) dan Rakatenda dan Putra 
(2016) menunjukkan bahwa leverage tidak 
berpengaruh terhadap opini audit going concern. 
Pada penelitian ini peneliti mengikuti penelitian 
dari Aryantika dan Rasmini (2016).
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesa 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
H2:  Leverage  berpengaruh  positif  terhadap 
opini audit going concern.
Profitabilitas Terhadap Opini Audit Going 
Concern
Perusahaan yang dapat menghasilkan 
profit atau perusahaan yang profitable memiliki 
kemungkinan kecil mendapatkan opini audit 
going concern. Perusahaan dianggap mampu 
untuk memenuhi kewajiban dan menjamin 
kelangsungan usaha. Dengan perolehan laba 
(profit) yang tinggi perusahaan dapat memenuhi 
kewajibannya kepada investor. Investor melihat 
tingkat pengembalian yang dilakukan oleh 
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perusahaan atas kegiatan investasinya (Hadori 
dan Sudibyo, 2014). Semakin tinggi profit yang 
dihasilkan perusahaan akan meningkatkan 
kepercayaan investor dalam menanamkan modal 
ke perusahaan. 
Dalam teori stakeholder disebutkan 
bahwa perusahaan beroperasi bukan hanya 
memenuhi kepentingan perusahaan namun harus 
memberikan manfaat kepada semua stakeholder. 
Tingginya profit perusahaan diharapkan mampu 
memberikan pengembalian yang tinggi kepada 
pemilik sehingga pemilik akan merasa senang 
dan akan meningkatkan kepercayaan atas 
pengelolaan investasi yang telah dilakukannya. 
Kepercayaan yang dimiliki oleh pemilik akan 
mempengaruhi investor lain untuk menanamkan 
modalnya di perusahaan. Selain itu, perusahaan 
diasumsikan dapat menjaga kelangsungan 
usahanya karena profit yang didapatkan dapat 
membiayai operasional perusahaan pada periode 
selanjutnya. Oleh karena itu, semakin tinggi 
profit yang diperoleh perusahaan maka semakin 
rendah kemungkinan auditor memberikan opini 
audit going concern.
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Aryantika dan Rasmini (2016), Hadori 
dan Sudibyo (2014), serta Wulandari (2014) 
menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap opini audit going concern. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
perusahaan yang menghasilkan profit yang tinggi 
dianggap tidak akan mempengaruhi pemberian 
opini audit going concern. Perusahaan yang 
profitable tidak selalu menjamin kelangsungan 
hidup perusahaan pada periode selanjutnya. Profit 
yang besar tidak selalu berasal dari pendapatan 
penjualan (hasil operasional perusahaan), hal 
ini bisa disebabkan oleh faktor lain misalnya 
pendapatan lain diluar operasional perusahaan 
(pendapatan sewa atau akibat penjualan aset).
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesa 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
H3:  Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap 
opini audit going concern
Ukuran Perusahaan Terhadap Opini Audit 
Going Concern
Ukuran perusahaan dinilai dari besar 
atau kecilnya sebuah perusahaan. Salah satu 
tolok ukur untuk menilai ukuran perusahaan 
adalah total asset. Total asset yang tinggi dalam 
perusahaan, menunjukkan bahwa perusahaan 
adalah perusahaan yang besar dan perusahaan 
yang besar memiliki kemungkinan kecil untuk 
menerima opini audit going concern(Arsianto 
dan Rahardjo, 2013). 
Teori stakeholder menyebutkan bahwa 
stakeholder dapat mempengaruhi manajemen 
dalam mengelola potensi yang dimiliki oleh 
perusahaan. Perusahaan dengan ukuran 
perusahaan besar memiliki total asset tinggi 
dan pemilik akan merekrut manajemen yang 
berkompeten untuk mengelolanya. Menurut 
Junaidi dan Hartono (2010), perusahaan besar 
mempunyai manajemen yang lebih baik dalam 
mengelola perusahaan dan berkemampuan 
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas 
jika dibandingkan dengan perusahaan kecil. 
Manajemen yang berkompeten dapat menjaga 
dan mengembangkan total aset yang dimiliki 
serta dapat mengoptimalkan penggunaan aset 
dengan efektif dan efisien, sehingga dapat 
menjaga kestabilan operasi atau produksi 
perusahaan untuk periode selanjutnya. Oleh 
karena itu, auditor lebih yakin kepada perusahaan 
yang memiliki total asset yang tinggi. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Arsianto dan Rahardjo (2013) serta Rakatenda 
dan Putra (2016) hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif 
terhadap penerimaan opini audit going concern. 
Hasil dari penelitian tersebut membuktikan bahwa 
perusahaan besar akan memiliki kemungkinan 
kecil untuk menerima opini audit going concern. 
Perusahaan besar dengan total asset yang tinggi 
memiliki kemungkinan pertumbuhan perusahaan 
sehingga terhindar dari keadaan yang membuat 
auditor memberikan opini audit going concern. 
Namun pada penelitian yang dilakukan oleh 
Tjahjani dan Novianti (2014), Wulandari (2014) 
serta Irwansyah, Oktavianti, dan Hardayanti 
(2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap opini audit going 
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concern. Penelitian ini mengikuti penelitian 
yang dilakukan Arsianto dan Rahardjo (2013) 
serta Rakatenda dan Putra (2016).
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesa 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
H4:  Ukuran perusahaan berpengaruh negatif 
terhadap opini audit going concern.
METODE PENELITIAN
Populasi pada penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012-
2016. Pengambilan sampel dalam penelitian 
ini dipilih menggunakan metode purposive 
sampling dimana dari total 248 perusahaan 
manufaktur yang berdata keuangan lengkap dan 
tidak mengalami laba negatif (kerugian) adalah 
sejumlah 165 perusahaan. Angka 165 perusahaan 
ini merupakan jumlah sampel penelitian.
Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini menggunakan metode dokumentasi dan 
metode studi pustaka. Metode dokumentasi 
adalah metode dimana penulis mencari data 
langsung dari laporan keuangan yang terdapat di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Data sekunder yang 
diambil dari BEI terdiri dari laporan auditor 
independen dan laporan keuangan perusahaan 
setiap perusahaan manufaktur yang dijadikan 
sampel pada penelitian ini. Metode studi pustaka 
adalah metode pengumpulan data dengan cara 
membaca jural-jurnal, buku-buku, artikel-
artikel, serta literature lainnya yang berkaitan 
dengan penelitian ini.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
kondisi keuangan, leverage, profitabilitas dan 
ukuran perusahaan terhadap penerimaan opini 
audit going concern. Variabel dependen yang 
digunakan pada penelitian ini adalah opini 
audit going concern. Variabel independen yang 
digunakan pada penelitian ini adalah kondisi 
keuangan, leverage, profitabiltas dan ukuran 
perusahaan. Pada penelitian ini terdapat variabel 
kontrol yaitu opini audit tahun sebelumnya. Tabel 
2 menunjukan referensi dan sumber definisi serta 
pengukuran variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
Tabel 1. Variabel dan Pengukuran
Variabel Referensi Indikator
Kondisi Keuangan Boritz dan Sun (2004) dalam Irwansyah 
et al. (2016)
Revised Altman Model
Leverage Wulandari, 2014 Debt to Equity Ratio
Profitabilitas Wulandari, 2014 Return On Asset
Ukuran Perusahaan Logaritma Pendapatan
Opini Audit Tahun Sebelumnya (Arsianto dan Rahardjo, 2013) Variabel Dummy
Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan analisis regresi logistik karena 
variabel dependen diuji dengan menggunakan 
variabel dummy. Regresi logistik digunakan agar 
dapat mengetahui apakah variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen 
(Wulandari, 2014). Untuk menguji hipotesa, 
persamaan model regresi logistik yang digunakan 
seperti berikut ini. 
Y = α + βX1 + βX2 + βX3 + βX4 + βX5 + 
ε…………………………………(1)
Keterangan:
Y : Opini Audit Going Concern
α : Konstanta
β : Koefisien regresi
X1 : Kondisi Keuangan
X2 : Leverage
X3 : Profitabilitas
X4 : Ukuran Perusahaan





Analisis statistik deskriptif variabel 
penelitian bertujuan untuk memberi gambaran 
data secara umum tentang variabel yang sedang 
diteliti. Variabel opini going concern dan opini 
audit tahun sebelumnya dianalisis dengan 
menggunakan analisis univariat. Variabel-
variabel kondisi keuangan, leverage, profitabilitas 
dan ukuran perusahaan dideskripsikan dengan 
menggunakan statistik deskriptif untuk 
mengetahui nilai maksimum, minimum, mean, 
dan standar deviasi.
Tabel 2. Analisis Univariat Opini Audit Tahun 
Sebelumnya
Variabel Frekuensi Persentase
Non Going Concern 123 74,5
Going Concern 42 25,5
Total 165 100,0
Sumber: Hasil Olah Data, 2018
Tabel 3. Analisis Univariat Opini Audit Going 
Concern 2012-2016
Variabel Frekuensi Persentase
Non Going Concern 124 75,2
Going Concern 41 24,8
Total 165 100,0
Sumber: Hasil Olah Data, 2018
Berdasarkan Tabel 2 dan 3, analisis 
univariat menunjukkan bahwa pada variabel 
opini audit tahun sebelumnya perusahaan 
manufaktur memiliki opini non going concern 
dengan jumlah 123 perusahaan atau sebesar 
74,5% dan perusahaan yang mendapatkan opini 
going concernadalah 42 perusahaan atau sebesar 
25,5%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 
perusahaan manufaktur pada tahun 2010-2011 
tidak terdapat kesangsian tentang kemampuan 
entitas untuk mempertahankan kelangsungan 
hidupnya. Pada variabel opini audit going 
concern menunjukkan bahwa perusahaan 
manufaktur memiliki opini non going concern 
dengan jumlah 124 perusahaan atau sebesar 
75,2% dan perusahaan yang mendapatkan opini 
going concern adalah 41 perusahaan atau sebesar 
24,8%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 
perusahaan manufaktur pada tahun 2012-2016 
memiliki kemampuan entitas yang baik untuk 
mempertahankan kelangsungan hidupnya.
Tabel 4. Analisis Deskriptif
Kondisi 
Keuangan LEV ROA SIZE
 Mean -1.717152  1.620855 -0.010406  5.703897
 Maximum  26.62000  70.83100  2.683000  8.020441
 Minimum -81.04000 -31.78100 -1.279000  3.413467
 Std. Dev.  11.51548  9.447866  0.243293  0.799205
Sumber: Hasil Olah Data, 2018
Berdasarkan hasil deskriptif diperoleh 
bahwa pada variabel kondisi keuangan memiliki 
nilai paling rendah -81,040 dan nilai paling tinggi 
yaitu 26,620. Rata rata perusahaan manufaktur 
memiliki kondisi keuangan sebesar -1,717 
dengan standar deviasi 11,515. Pada variabel 
leverage nilai minimum yang diperoleh adalah 
-31,781 dan nilai maksimum sebesar 70,831. 
Rata rata perusahaan manufaktur memiliki 
leverage sebesar 1,621 dan standar deviasi 
sebesar 9,447. Pada variabel profitabilitas nilai 
minimum yang diperoleh adalah -1,279 dan nilai 
maksimum sebesar 2,683. Rata rata perusahaan 
manufaktur memiliki profitabilitas sebesar 
-0,010 dan standar deviasi sebesar 0.243. Pada 
variabel ukuran perusahaan nilai minimum yang 
diperoleh adalah 3,413 dan nilai maksimum 
sebesar 8.020. Rata rata perusahaan manufaktur 
memiliki ukuran perusahaan sebesar 5,703 dan 
standar deviasi sebesar 0,799.
Uji Kelayakan Regresi dan Koefisien 
Determinasi
Tabel 5. Uji Kelayakan Model LR Statistic
LR statistic 142.3987
Prob (LR statistic) 0.000000
McFadden R-squared 0.769643    
Sumber: Hasil Olah Data, 2018
Data pada Tabel 5 menunjukkan kriteria 
kelayakan yang diuji LR statistic memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa model regresi layak yang 
digunakan dalam penelitian secara umum dapat 
dikatakan sesuai dan layak, karena tidak terdapat 
10 EFEKTIF Jurnal Bisnis dan Ekonomi Juni 2018
perbedaan yang signifikan antara data estimasi 
model regresi logistk dengan data observasi. 
Data pada tabel 5 di atas juga menunjukkan 
nilai McFadden R-squared sebesar 0,7696 yang 
artinya variabel opini audit going concern dapat 
dijelaskan oleh variabel kondisi keuangan, 
leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan 
sebesar 76,96%, sisanya dijelaskan oleh variabel 
lainnya selain variabel kondisi keuangan, 
leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan.
Analisis Regresi
 Penelitian ini bertujuan untuk 
membuktikan hipotesis yang sudah dijelaskan 
pada bagian sebelumnya. Tabel 6 menunjukkan 
hasil regresi logistic. Berdasarkan dari hasil 
pengolahan data tersebut persamaan regresi 
logistik sebagai berikut:
OAGC = -1,353 – 0,133KK - 0,010LEV – 3,680ROA 
– 0,123SIZE + 2,608OATS
Dimana:
OAGC = Opini Audit Going Concern
KK = Kondisi Keuangan
LEV = Leverage
ROA = Profitabilitas
SIZE = Ukuran Perusahaan
OATS = Opini Audit Tahun Sebelumnya
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Logistik
Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.  
C -1.353362 1.806994 -0.748958 0.4539
KK -0.133086 0.054666 -2.434544 0.0149
LEV -0.010208 0.024794 -0.411718 0.6805
OATS 2.608919 0.443251 5.885878 0.0000
ROA -3.680693 1.598796 -2.302166 0.0213
SIZE -0.123160 0.312694 -0.393866 0.6937
       Sumber: Hasil Olah Data, 2018
Dari hasil pengujian pada tabel 6, kondisi 
keuangan mempunyai signifikansi 0,015 < 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi 
keuangan berpengaruh negatif terhadap opini 
audit going concern dan nilai estimasi sebesar 
-0,133 yang menunjukkan bahwa kondisi 
keuangan berpengaruh negatif terhadap opini 
audit going concern. Artinya perusahaan yang 
memiliki kondisi keuangan yang baik dapat 
menjamin kelangsungan usahanya sedangkan 
perusahaan yang memiliki kondisi keuangan 
yang buruk kemungkinan besar akan mendapat 
opini audit going concern dari auditor. Menurut 
teori stakeholder, semua stakeholder memiliki 
hak yang sama untuk mendapatkan informasi 
perusahaan. Stakeholder dapat melihat kondisi 
perusahaan melalui laporan keuangan yang 
merupakan pertanggung jawaban manajemen 
terhadap pemilik. Hasil penelitian ini mampu 
mendukung penelitian Tjahjani dan Novianti 
(2014) serta Irwansyah, Oktavianti, dan 
Hardayanti (2016) yang menyatakan bahwa 
kondisi keuangan berpengaruh negatif terhadap 
penerimaan opini audit going concern. Namun 
penelitian ini bertolak belakang dengan 
penelitian Wulandari (2014) yang menyatakan 
bahwa kondisi keuangan tidak berpengaruh 
terhadap opini audit going concern. Dengan kata 
lain, perusahaan yang tidak mengalami financial 
distress, kelangsungan usaha perusahaan tidak 
akan diragukan oleh auditor.
Dari hasil pada tabel 6 pengujian leverage 
mempunyai signifikansi 0,681> 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh 
terhadap opini audit going concern dan nilai 
estimasi sebesar -0,010 yang menunjukkan 
bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap 
opini audit going concern. Artinya perusahaan 
yang mendapatkan leverage yang rendah 
belum tentu mendapatkan opini audit going 
concern dari auditor. Menurut pecking order 
theory perusahaan yang profitable lebih sedikit 
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menggunakan hutang bukan karena mempunyai 
target debt ratio yang rendah melainkan 
perusahaan tidak membutuhkan dana ekternal 
(Brealey, Myers, and Marcus, 2001 dalam 
Radjamin dan Sudana, 2014). Hasil penelitian 
ini tidak sejalan dengan penelitian Aryantika 
dan Rasmini (2016) yang menyatakan bahwa 
leverage berpengaruh positif terhadap opini audit 
going concern. Namun penelitian ini mendukung 
penelitian Wulandari (2014) dan Rakatenda dan 
Putra (2016) yang menyatakan leverage tidak 
berpengaruh terhadap opini audit going concern. 
Leverage tidak berpengaruh terhadap opini audit 
going concern bisa disebabkan karena perusahaan 
melakukan pengelolaan asetnya dengan efisien 
dan mengalami pertumbuhan penjualan setiap 
tahunnya (Wulandari, 2014). Penjualan yang 
meningkat dapat membantu perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban membayar hutang.
Dari hasil pengujian pada tabel 6 
profitabilitas mempunyai signifikansi 0,021< 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas 
berpengaruh negatif terhadap opini audit going 
concern dan nilai estimasi sebesar -3,681 yang 
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 
negatif terhadap opini audit going concern. 
Artinya perusahaan yang memiliki profitabilitas 
yang tinggi mempunyai kemungkinan kecil 
mendapatkan opini audit going concern. 
Menurut teori stakeholder, perusahaan 
beroperasi untuk memberikan manfaat kepada 
stakeholder. Semakin tinggi profit yang 
dihasilkan perusahaan, perusahaan diasumsikan 
dapat memenuhi kewajibannya terhadap 
stakeholder. Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Aryantika dan Rasmini (2016), Hadori 
dan Sudibyo (2014), serta Wulandari (2014) 
yang menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 
berengaruh terhadap opini audit going concern. 
Namun hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesa 
yang ada bahwa perusahaan yang memiliki 
profit yang tinggi memiliki kemungkinan kecil 
mendapatkan opini audit going concern dari 
auditor. Auditor menganggap bahwa perusahaan 
dengan profit yang tinggi dapat membiayai 
operasional perusahaan pada periode berikutnya 
sehingga dapat menjaga kelangsungan usahanya 
pada periode berikutnya. 
Dari hasil pengujian pada tabel 6 ukuran 
perusahaan mempunyai signifikansi 0,694 > 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh negatif terhadap opini audit 
going concern dan nilai estimasi sebesar -0,123 
yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif terhadap opini audit going 
concern. Artinya perusahaan besar belum tentu 
dapat menjamin kelangsungan usahanya, begitu 
pula perusahaan kecil belum tentu tidak dapat 
menjamin kelangsungan usahanya. Menurut 
teori stakeholder, manajemen dapat dipengaruhi 
stakeholder dalam mengelola perusahaan. 
Semakin besar perusahaan maka manajemen 
yang direkrut untuk megelola perusahaan 
semakin berkompeten sehingga dapat menjaga 
aset perusahaan dengan baik. Hasil penelitian 
ini mendukung penelitian Tjahjani dan Novianti 
(2014), Wulandari (2014) dan Irwansyah, 
Oktavianti, dan Hardayanti (2016) yang 
juga menunjukkan ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap opini audit going concern. 
Namun hal ini bertolak belakang dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Arsianto dan 
Rahardjo (2013) dan Rakatenda dan Putra (2016) 
yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif terhadap opini audit going 
concern. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap opini audit going concern akibat 
tidak diikutinya kemampuan perusahaan untuk 
meningkatkan kemampuan labanya (Irwansyah, 
Oktavianti, dan Hardayanti, 2016). Sehingga 
auditor kurang mempertimbangkan ukuran 
perusahaan dalam menilai kelangsungan hidup 
perusahaan.
Penelitian ini memiliki beberapa 
implikasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan oleh pihak manajemen perusahaan 
dalam meningkatkan kinerja perusahaanya 
agar terhindar dari opini audit going concern. 
Manajemen dapat meningkatakan kondisi 
keuangan perusahaan agar perusahaan terhindar 
dari pemberian opini audit going concern. Selain 
kondisi keuangan, manajemen diharapkan 
meningkatkan profitabilitas yang dihasilkan 
perusahaan. Profitabilitas yang tinggi mampu 
meyakinkan auditor bahwa perusahaan memiliki 
kemampuan dalam menjaga kelangsungan 
usahanya. Hasil penelitian ini diharapkan mampu 
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melengkapi penelitian sebelumnya sehingga 
untuk penelitian selanjutnya hasil penelitian ini 
diharapkan memperkaya pengembangan dan 
penelitian sebelumnya mengenai opini audit 
going concern.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kondisi keuangan berpengaruh negatif 
terhadap opini audit going concern. Hal ini 
menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki 
kondisi keuangan yang buruk atau memiliki 
banyak indikasi masalah keuangan kemungkinan 
besar akan mendapatkan opini audit going 
concern. Leverage tidak berpengaruh positif 
terhadap opini audit going concern. Hal ini 
menunjukkan bahwa ekuitas yang lebih kecil 
dari liabilitas tidak menjadi acuan auditor 
dalam menilai kelangsungan usaha perusahaan. 
Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap 
opini audit going concern. Hal ini menunjukkan 
bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas 
yang tinggi memiliki kemungkinan kecil untuk 
mendapatkan opini audit going concern. Ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini 
audit going concern. Hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan besar belum tentu dapat menjaga 
kelangsungan usahanya dan terhindar dari opini 
audit going concern.
Penelitian ini memiliki kelemahan. 
Kelemahan penelitian ini adalah jumlah sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini kurang 
proporsional dari 144 sampel yang ditentukan 
hanya 33 sampel yang mengalami laba negatif 
minimal 2 tahun. Penelitian selanjutnya akan 
lebih baik jika menambahkan sampel dengan 
menggunakan perusahaan yang memiliki laba 
negatif di bawah 2 tahun agar sampel yang 
digunakan proporsional dengan populasi yang 
ada. Penelitian ini menggunakan 4 variabel 
independen yaitu kondisi keuangan, leverage, 
profitabilitas dan ukuran perusahaan yang 
keempatnya merupakan faktor keuangan. Peneliti 
selanjutnya akan lebih baik jika menambahkan 
variabel independen dari non keuangan seperti 
audit tenure, kompetensi auditor dan lain lain 
yang secara teoritis mempengaruhi opini audit 
going concern. Pada penelitian ini kondisi 
keuangan menggunakan pengukuran untuk 
perusahaan non manufaktur. Peneliti selanjutnya 
akan lebih baik jika menggunakan pengukuran 
yang tepat pada kondisi keuangan untuk 
perusahaan manufaktur.
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